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ABSTRAK 
Kegiatan pelatihan bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi para peserta didik 
SMK Pembangunan 1 Kutowinangun dalam penguasaan teknologi EFI. Kegiatan pelatihan 
dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Teknik Mesin UST pada tanggal 22 – 26 September 2018 
selama 36 jam. Kegiatan pelatihan telah diikuti sebanyak 25 peserta didik. Metode pelaksanaan 
kegiatan berupa ceramah, demonstrasi, dan praktik. Kegiatan pelatihan terlaksana selama 5 hari yaitu: 
(1) Hari pertama, pengenalan dasar-dasar EFI; (2) Hari kedua, pengenalan sistem EFI; (3) Hari ketiga, 
pengenalan sistem aliran bahan bakar; (4) Hari keempat, pengenalan sistem aliran udara; dan (5) Hari 
kelima, pengenalan diagnosis EFI. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah meningkatnya 
pengetahuan teori maupun praktik para peserta pelatihan terhadap teknologi EFI dan penggunaan 
engine scanner sebagai alat untuk mendiagnosa kerusakan atau kondisi suatu mesin yang telah 
menggunakan teknologi EFI secara cepat dan tepat. 
 
Kata kunci : Pelatihan, Electronic Fuel Injection 
ABSTRACT 
The training activities aim to provide knowledge and skills for students of SMK Pembangunan 1 
Kutowinangun in mastering EFI technology. The training activities were held at the UST Mechanical 
Engineering Education Laboratory on September 22-26 2018 for 36 hours. The training activities were 
attended by 25 students. The method of implementing activities is in the form of lectures, 
demonstrations, and practices. The training activities were carried out for 5 days, namely: (1) The first 
day, introduction to the basics of EFI; (2) The second day, the introduction of the EFI system; (3) 
Third day, introduction of the fuel flow system; (4) The fourth day, the introduction of the air flow 
system; and (5) Day five, introduction to EFI diagnosis. The results obtained from this activity are the 
increased theoretical knowledge and practice of the trainees towards EFI technology and the use of 
scanner engines as a tool to diagnose damage or the condition of a machine that has used EFI 
technology quickly and precisely. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan di bidang otomotif saat ini berkembang sangat pesat baik dalam negeri 
maupun luar negeri. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah produksi kendaraan bermontor di 
Indonesia yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Jumlah Produksi Kendaraan di Indonesia 
Tahun Cars Commercial Vehicles Total 
2015 824.445 274.335 1.098.780 
2016 968.101 209.288 1.177.389 
2017 982.356 234.259 1.216.615 
(sumber:  http://www.oica.net/category/production-statistics/2017-statistics/) 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah produksi kendaraan bermotor dari 
tahun 2015 hingga tahun 2017 telah mengalami peningkatan mencapai 10,72%. Melihat fakta 
ini tentunya harus diimbangi dengan persiapan SDM tentang otomotif. Salah satu usaha 
pemerintah yaitu dibentuknya program studi keahlian teknik otomotif di SMK dengan tujuan 
agar dapat menghasilkan tenaga ahli yang professional di bidang otomotif. 
Tuntutan dunia industri terhadap mutu SMK khususnya program studi keahlian teknik 
otomotif semakin tinggi. Tuntutan yang tinggi ini sangat wajar karena perkembangan yang 
terjadi di industri lebih pesat dari pada perkembangan yang terjadi di sekolah. Perkembangan 
teknologi otomotif yang telah berkembang pesat pada saat ini ditunjukkan oleh semakin 
banyaknya jumlah kendaraan bermontor yang menggunakan sistem Electronic Fuel Injection 
(EFI). Dengan bertambahnya jumlah kendaraan EFI tentunya diperlukan tenaga kerja yang 
terampil di bidang teknologi EFI, khususnya bagi SMK pada program studi keahlian teknik 
otomotif. Untuk meningkatkan kualitas SMK agar menghasilkan lulusan yang kompeten 
sejalan dengan perkembangan teknologi otomotif, maka diperlukan sarana dan prasarana yang 
memadai. 
SMK Pembangunan 1 Kutowinangun yang menyelengarakan pendidikan menengah di 
bidang teknik otomotif telah mengadakan sarana praktik berupa engine stand EFI beserta 
engine scanner. Meskipun sudah tersedia sarana pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut, para guru yang bertugas mentransfer ilmu kepada para peserta didiknya masih minim 
pengetahuan tentang teknologi EFI. Selain itu, para guru belum menguasai cara menggunakan 
engine scanner. Di pihak lain, penyuplai engine scanner tidak memberikan pelatihan cara 
menggunakan alat tersebut. Meskipun pelatihan EFI merupakan jenis pelatihan yang paling 
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banyak diikuti oleh para guru otomotif yaitu sebesar 30%, masih banyak guru otomotif yang 
belum menguasai di bidang EFI (Haryana, 2018). Dengan permasalahan seperti ini tentunya 
para peserta didik akan mendapatkan ilmu yang sedikit tentang EFI dari gurunya di sekolah. 
Goldstein & Ford (2002:1) menyatakan bahwa pelatihan merupakan pemberian 
keterampilan, aturan, konsep atau perilaku secara sistematis yang menghasilkan peningkatan 
performa pada lingkungan pekerjaan. Berdasarkan pendapat ini pemecahan masalah yang 
terjadi di SMK Pembangunan Kurtowinangun dapat diatasi dengan cara memberikan pelatihan 
kepada peserta didik agar dapat meningkatkan kompetensi EFI. Kemudian solusi ini diperkuat 
oleh Asri, dkk (2014) yang menyimpulkan bahwa dengan adanya pelatihan EFI dapat 
meningkatkan kemampuan diagnosa kendaraan EFI pesertanya. Pelatihan yang direncanakan 
dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan indentifikasi masalah yang berhubungan dengan teknologi EFI serta 
indentifikasi materi yang akan disampaikan pada kegiatan pelatihan. Langkah ini dilakukan 
dengan cara melihat langsung ke bengkel otomotif yang ada di SMK Pembangunan 1 
Kutowinangun beserta pengecekan kondisi mesin EFI dan engine scanner. 
2. Melakukan kegiatan pelatihan dengan bantuan modul dan jobsheet. Pemakaian modul 
dalam kegiatan pelatihan diharapkan mampu menambah daya serap para peserta didik 
untuk mengikuti pembelajaran teori, sedangkan pemakaian jobsheet diharapkan mampu 
membimbing para peserta didik ketika pembelajaran praktik. 
3. Pemantauan dan diskusi pemecahan masalah 
Pemantauan dan diskusi dilaksanakan pada saat kegiatan pelatihan khususnya pada saat 
pembelajaran praktik dan trouble shooting. 
4. Pelaporan hasil kegiatan pelatihan 
Pelaporan hasil dilaksanakan setelah semua kegiatan pelatihan terealisasi, kemudian 
dianalisa pencapaian terhadap tujuan, faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan kegiatan ini. 
METODE PELAKSANAAN 
1. Khalayak sasaran 
Dalam rangka pelaksanaan kegiatan pelatihan ini khalayak yang menjadi sasaran 
adalah 25 peserta didik SMK Pembangunan 1 Kutowinangun. 
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2. Metode yang Digunakan 
Metode penyampaian materi dalam kegiatan pelatihan ini adalah sebagai berikut: 
a. Ceramah, dalam hal ini para peserta pelatihan menerima penjelasan mengenai perawatan 
diagnosis mesin EFI secara manual maupun dengan alat dari instruktur. Selama proses 
kegiatan pelatihan, para peserta diberikan modul pelatihan agar proses pembelajaran 
lebih efektif dan efesien.  
b. Peragaan/demonstrasi, yaitu pada materi praktik perawatan dan diagnosis mesin EFI 
baik secara manual maupun dengan alat motor para instruktur memberikan contoh. 
c. Praktik, yaitu pada bagian perawatan dan diagnosis mesin EFI setelah instruktur 
memberikan contoh, maka para peserta dipersilahkan untuk mencoba sendiri di bawah 
pengawasan instruktur dan dengan berbekal jobsheet. 
3. Waktu Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dilakukan selama 5 hari yaitu pada tanggal 22 – 
26 September 2018. Kegiatan pelatihan ini perhari dimulai dari jam 08.00 s/d 17.00 WIB di 
Laboratorium Pendidikan Teknik Mesin UST. Jadwal kegiatan pelatihan dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Jadwal Kegiatan Pelatihan 
Gelombang I 
No. Hari dan Tanggal Pukul Materi Sifat 
1. Sabtu,  
22 September 2018 
13.00 – 17.00 Dasar – Dasar EFI Teori 
2. Minggu,  
23 September 2018 
08.00 – 12.00 Pengenalan Sistem EFI Teori 
12.00 – 13.00 Istirahat  
13.00 – 17.00 Pengenalan Sistem EFI Praktik 
3. Senin, 
24 September 2018 
08.00 – 12.00 Sistem Aliran Bakan Bakar Teori 
12.00 – 13.00 Istirahat  
13.00 – 17.00 Pengukuran Sistem Aliran Bahan 
Bakar 
Praktik 
4. Selasa,  
25 September 2018 
08.00 – 12.00 Sistem Aliran Udara Teori 
12.00 – 13.00 Istirahat  
13.00 – 17.00 Pengukuran Sistem Aliran Udara Praktik 
5. Rabu,  
26 September 2018 
08.00 – 12.00 Kontrol Injeksi dan Diagnosis EFI Teori 
12.00 – 13.00 Istirahat  
13.00 – 17.00 Diagnosis EFI + Ujian Praktik 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pra Kegiatan Pelaksanaan 
Pra kegiatan pelaksanaan merupakan langkah awal dalam melakukan pengabdian. 
Pada langkah ini Tim melakukan observasi dengan melihat langsung ke bengkel otomotif 
SMK Pembangunan 1 beserta pengecekan kondisi mesin EFI dan engine scanner. Dari 
hasil observasi Tim dapat melakukan perencanaan kegiatan pelatihan yang akan dilakukan. 
Kegiatan pelatihan dibagi menjadi 2 sesi yaitu teori dan praktik. Pada sesi teori tim 
mengidentifikasi materi yang digunakan selama pelatihan, yaitu: a) Dasar-dasar EFI; b) 
Sistem EFI; c) Sistem aliran bahan bakar; d) Sistem aliran udara; e) Kontrol injeksi; dan f) 
Diagnosis EFI. Materi dikemas dalam bentuk power point, modul dan video, sedangkan 
untuk sesi praktik Tim membuat job sheet terlebih dahulu. Perangkat pembelajaran untuk 
kegiatan pelatihan ini dapat dilihat sebagai berikut: 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Perangkat Pembelajaran: (a) Power Point; (b) Video; (c) Modul;  
dan (d) Job Sheet 
2. Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian 
Kegiatan pelasaanaan pengabdian yang dilakukan selama 5 hari terdiri dari 2 sesi 
yaitu teori dan praktik. Materi yang diberikan pada sesi teori yaitu: a) Dasar-dasar EFI; b) 
Sistem EFI; c) Sistem aliran bahan bakar; d) Sistem aliran udara; e) Kontrol injeksi; dan f) 
Diagnosis EFI. Dalam pelaksanaan sesi teori, instruktur menyampaikan materi dengan 
ceramah yang disisipi dengan pengisian modul oleh perserta didik. Agar mempermudah 
menjelasakan gambaran yang abstrak, makan instruktur menggunakan video animasi. 
(d) 
(a) 
(b) (c) 
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Dengan penggunaan video animasi ini perserta didik terlihat antusias selama mengikuti 
pelatihan EFI.  
Pada sesi praktik peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok beranggotakan 5 peserta 
didik. Materi yang diberikan pada sesi praktik yaitu: a) Pengenalan sistem EFI; b) 
Pengukuran sistem aliran bahan bakar; c) Pengukuran sistem aliran udara; dan d) Diagnosis 
EFI. Dalam sesi praktik peserta didik melakukan pekerjaan sesuai dengan jobseheet yang 
didampingi oleh instruktur. Diakhir sesi praktik, peserta didik melakukan latihan 
troubleshooting yaitu memperbaiki mesin EFI dengan cara mendiagnosis secara manual 
maupun menggunakan engine scanner. Pada kegiatan ini peserta didik memecahkan kasus 
kerusakan pada mesin EFI secara bergantian dan mayoritas peserta didik mampu 
melakukan perbaikan dari kerusakan mesin EFI tersebut. 
Gambar 1. Instruktur Mendemostrasikan 
Kegiatan Praktik 
 
Gambar 2. Peserta Didik Praktik 
Menggunakan Panel Board EFI 
 
 
Gambar 3. Peserta Didik Praktik 
Menggunakan Scanner EFI Gambar 4. Peserta Didik Praktik Menggunakan Injector Clearner and Tester 
 
Untuk mengetahui keefetifan dari pelatihan EFI, maka peserta didik diberi pre-test 
dan posttest dimana pre-test diberikan sebelum pelatihan dilakukan, sedangkan posttest 
Handoyono, Rabiman, Hadi & Ratnawati, Pelatihan Otomotif Bidang EFI (Electronic Fuel Injection) 
140 
 
diberikan setelah pelatihan selesai. Hasil perbandingan pre-test dan posttest dapat dilihat 
pada tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Hasil Perbandingan Pre-test dan Posttest Pelatihan EFI 
Hasil N Min Maks Mean SD 
Pre-test 25 30 80 51,20 136,00 
Posttest 25 40 90 70,40 162,30 
Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa skor minimal pada pre-test adalah 30, sedangkan 
pada posttest adalah 40. Skor maksimal pada pre-test adalah 80, sedangkan pada posttest 
adalah 90. Skor rata-rata pada pre-test adalah 51,20, sedangkan pada posttest adalah 70,40, 
terjadi peningkatan sebesar 19,20. Skor standar deviasi pada pre-test adalah 136,00, 
sedangkan pada posttest adalah 162,30. Dari tabel 3 juga dapat diambil kesimpulan bahwa 
dengan adanya pelatihan ini telah tejadi peningkatan kompetensi EFI pada peserta didik.  
Dari kegiatan pelatihan EFI ini dapat dikemukakan faktor pendukung dan 
penghambat sebagai berikut: 
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam terlaksananya kegiatan pelatihan ini adalah adanya 
dukungan dana dari pihak LP3M UST dan SMK Pembangunan 1 Kutowinangun. 
Tersedianya dukungan media pembelajaran seperti engine stand EFI, panel board EFI 
dan scanncer EFI juga menjadi salah satu faktor pendukung. Hal lain yang juga sangat 
mendukung adalah antusias peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini karena bagi 
peserta didik pelatihan semacam ini adalah hal yang baru dan menarik untuk dipelajari 
serta mudah diterapkan. 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat yang ditemukan dalam kegiatan pelatihan ini adalah 
terbatasnya jumlah varian mesin EFI yang ada. 
KESIMPULAN 
Kegiatan pelatihan semacam ini dapat meningkatkan kemampuan para peserta didik 
dalam mengikuti perkembangan teknologi. Dengan meningkatnya kemampuan para peserta 
didik terhadap teknologi EFI diharapkan para peserta didik mampu menyesuaikan kebutuhan 
kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia industri dan usaha khususnya otomotif. Dengan 
demikian, pada saat para peserta didik lulus sekolah dapat mengisi kebutuhan tenaga kerja 
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pada bengkel – bengkel perawatan kendaraan yang saat ini banyak diisi  oleh tenaga – tenaga 
yang kurang tanggap teknologi. 
REKOMENDASI 
Jumlah dan varian mesin EFI sebaiknya ditambah, sehingga pada nantinya dapat 
dipisahkan mesin EFI yang untuk bongkar - pasang dan untuk diagnosis. Dengan pemisahan 
seperti ini para peserta didik dapat melakukan praktik secara luas, sehingga skill dan 
pengetahuannya meningkat. 
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